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Indonesia dikenal sebagai negara dengan kekayaan biodiversitas yang 

tinggi. KLHK (2015) menyebutkan Indonesia merupakan salah satu hotspot 

keanekaragaman hayati penting di dunia. Indonesia dikenal sebagai negara mega 

biodiversity dengan tingkat keanekaragaman hayati sangat tinggi, yang ditandai 

dengan beragamnya ekosistem, jenis dalam ekosistem, dan plasma nutfah yang 

berada dalam setiap jenisnya (Suhartini, 2009: B-199), jumlah spesies yang 

mencapai 20.000 spesies dan 40% diantaranya merupakan tumbuhan endemik 

atau asli Indonesia (Kusmana dan Hikmat, 2015). Kekayaan berupa hutan tropis 

seluas 95.271,9 juta ha menempatkan Indonesia menjadi negara dengan 

keanekaragaman hayati tertinggi ke-3 di dunia (KLHK, 2017). Indonesia 

menerapkan prinsip pembangunan berkelanjutan, yaitu pembangunan yang 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup generasi sekarang dan generasi 

mendatang dimana kekayaan alam mempunyai manfaat yang vital dan strategis 

sebagai modal dasar pembangunan.   

Permasalahan lingkungan berupa penurunan atau hilangnya 

keanekaragaman hayati sangat memerlukan upaya konservasi. Menurut Soenarno 

(2016), upaya pelestarian keanekaragaman hayati merupakan keharusan karena 

modal pembangunan Indonesia berasal dari sumber daya alam yang berlimpah. 

Upaya konservasi perlu dilakukan secara terus menerus untuk mendukung 

ketersediaan sumberdaya alam. Penyebab utama hilangnya biodiversitas adalah 

kerusakan habitat, perubahan iklim (pemanasan global), eksploitasi yang 

berlebihan, pencemaran lingkungan, ketidaksengajaan/kecelakaan, dan kehadiran 

spesies asing (WWF, 2012: 12). Tingkat kepunahan saat ini mencapai 100 kali 

dari pada sebelum manusia berevolusi dan dua spesies telah punah setiap hari 

sejak tahun 2010 (Sutarno, 2015). Jumlah dan laju pertumbuhan penduduk yang 
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tinggi, rendahnya tingkat pendidikan dan sosial ekonomi di sebagian besar 

masyarakat Indonesia (Samedi, 2015), dan minimnya pengetahuan masyarakat 

tentang keberadaan spesies dan habitat dapat memberikan dampak bagi kehidupan 

spesies tersebut (Feilen K., et.al., 2018) merupakan penyebab lain kepunahan 

spesies. 

Upaya konservasi diwujudkan dalam bentuk kawasan konservasi untuk 

mengelola sumberdaya alam dan ekosistemnya yang meliputi aspek pemanfaatan, 

pengawetan, dan perlindungan sehingga bermanfaat dan mendukung kehidupan 

manusia (Saefullah, 2017). Berdasarkan UU No. 5 Tahun 1990, kategorisasi 

kawasan konservasi di Indonesia adalah Kawasan Suaka Alam (KSA) terdiri atas: 

Cagar Alam (CA), Suaka Margasatwa (SM); Kawasan Pelestarian Alam (KPA) 

terdiri atas: Taman Nasional (TN), Taman Hutan Raya (Tahura), Taman Wisata 

Alam (TWA). Menurut IUCN (Samedi, 2015) kawasan konservasi menjadi satu-

satunya harapan yang kita miliki untuk mencegah terjadinya kepunahan spesies 

endemik atau spesies terancam punah. Meskipun demikian, perlu aksi yang lebih 

banyak untuk melindungi keanekaragaman hayati dengan upaya-upaya lain salah 

satunya melalui pendidikan konservasi yang menurut Kobori (2009) merupakan 

komponen penting dalam pendidikan lingkungan dan solusi terhadap 

permasalahan lingkungan saat ini. Seperti yang dinyatakan Fandeli (2014: 188) 

bahwa pendidikan konservasi mengajarkan berbagai permasalahan lingkungan 

dan konservasinya yang disebabkan oleh proses pembangunan. 

Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang sumberdaya alam memiliki 

peran penting dalam upaya konservasi yang dapat diperoleh melalui pendidikan. 

Pendidikan berperan dalam meningkatkan kesadaran dan pergeseran sikap dan 

mendorong perkembangan pengetahuan dan keterampilan dalam konservasi 

(Brewer, 2006 dalam Nichols dan Gomez, 2011). Pendidikan konservasi 

merupakan upaya yang terus-menerus untuk memberikan pengetahuan mengenai 

konservasi kepada masyarakat luas sehingga masyarakat mampu bersikap dan 

memiliki komitmen untuk melestarikan keanekaragaman hayati dan mampu 

memanfaatkan sumberdaya alam secara lestari. Pendidikan konservasi yang 

direncanakan di Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I, Provinsi Jawa Tengah 
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bersifat pendidikan cepat kepada pengunjung melalui media-media pendidikan 

konservasi yang diintegrasikan dengan kegiatan wisata. Pendidikan dalam hal ini 

tidak hanya merupakan penyampaian informasi satu arah, namun mencakup upaya 

untuk memberi penjelasan, dorongan, pancingan, penerangan dan pemahaman 

secara personal dengan melibatkan ecotourist dengan cara yang menarik dan 

menyenangkan (Urias dan Russo, 2009). Rosmalasari (2017: 52) menyebutkan 

bahwa pendidikan konservasi dapat disebarluaskan kepada masyarakat melalui 

metode eduwisata yang menarik sehingga memudahkan pemahaman bagi 

masyarakat. Wisata yang dimaksud tidak hanya bersifat leisure saja namun juga 

mengandung unsur edukasi. Wisatawan yang berkunjung tidak hanya menikmati 

daya tarik berupa keindahan lanskap, fenomena alam, keanekaragaman flora, 

fauna, budaya, namun ada proses belajar mengenai objek yang dikunjungi.  

Area alami berupa hutan seperti Taman Hutan Raya (Tahura) merupakan 

kawasan konservasi untuk tujuan koleksi tumbuhan dan/atau satwa yang dapat 

dimanfaatkan diantaranya untuk penelitian, pendidikan dan peningkatan 

kesadartahuan konservasi, koleksi kekayaan keanekaragaman hayati. Tahura 

K.G.P.A.A. Mangkunagoro I seluas 231,3 ha merupakan Tahura yang dikelola 

Provinsi Jawa Tengah, terletak di Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten 

Karanganyar. Pengembangan koleksi tumbuhan di Tahura Mangkunagoro I tidak 

hanya dilakukan pada blok koleksi, namun juga pada blok pemanfaatan 

berdasarkan tema antara lain tema konservasi anggrek, konservasi liana, 

konservasi paku, konservasi palem, konservasi talas, konservasi tanaman obat dan 

tumbuhan berkayu. Data dan informasi tentang berbagai jenis koleksi pada blok 

pemanfaatan tersebut sangat diperlukan untuk pengelolaan kawasan dan untuk 

meningkatkan fungsi Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I sebagai Kawasan 

Pelestarian Alam. Potensi keanekaragaman hayati tumbuhan dapat dimanfaatkan 

untuk pendidikan konservasi bagi pengunjung dengan menyusun strategi 

pengembangan.  

Penelitian ini bersifat deskriptif yang dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif. Potensi keanekaragaman hayati tumbuhan dilakukan dengan 

inventarisasi dan identifikasi jenis. Analisis vegetasi diperoleh dengan 
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menggunakan perhitungan indeks keanekaragaman Shannon dengan metode jalur 

berpetak. Analisis vegetasi merupakan cara untuk mempelajari susunan 

(komposisi jenis) dan bentuk (struktur) vegetasi atau masyarakat tumbuhan. 

Penghitungan dilakukan dengan menggunakan rumus Cox (1972). Untuk 

mengetahui derajat keanekaragaman jenis digunakan Indeks keanekaragaman dari 

Shannon-Wiener (H’) atau Shannon’s index. Panduan status konservasi yang 

bersifat global dan digunakan dalam penelitian ini adalah The IUCN Red List of 

Threatened Species dan CITES Appendices yang diakses melalui 

https://www.iucnredlist.org/ dan http://checklist.cites.org/. Data-data tumbuhan 

yang telah dikumpulkan, ditabulasikan dengan menggunakan perangkat lunak 

Mirosoft Excel dan untuk memudahkan pengaturan dan pertimbangan manajemen 

data, maka database tersebut disajikan dalam bentuk website. Metode SWOT 

digunakan dalam penyusunan strategi pengembangan pendidikan konservasi di 

Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jenis-jenis tumbuhan koleksi 

di Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I dan komposisi dan struktur hutan pada 

blok pemanfaatan potensial dimanfaatkan sebagai bahan peraga untuk 

pengembangan pendidikan konservasi bagi pengunjung. Analisis vegetasi blok 

pemanfaatan menunjukkan dominasi jenis pinus (Pinus merkusii) pada tingkat 

pohon dengan INP 287,10% dan Indeks keanekaragaman (H’) pohon (0,338) 

tergolong rendah, sehingga perlu upaya untuk meningkatkan indeks 

keanekaragaman tersebut. Inventarisasi jenis tanaman koleksi yang dilakukan di 7 

taman tematik yaitu Taman Konservasi Anggrek, Liana, Paku, Palem, Talas-

talasan, Tanaman Obat-obatan, dan Arboretum menunjukkan hasil terdapat 355 

jenis tumbuhan. Terdapat 54 jenis yang masuk dalam IUCN Red List; 10 jenis 

masuk dalam CITES; 2 jenis merupakan jenis yang dilindungi P.106 Tahun 2018; 

13 jenis tumbuhan endemik. Data-data tersebut ditampilkan dalam bentuk web site 

dengan nama domain www.serasah.com. Pengembangan pendidikan konservasi di 

Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I dan perlu didukung dengan sarana prasarana 

interpretasi dan informasi dengan mempertimbangkan preferensi pengunjung 

yaitu berupa film pendek dan poster sebagai media untuk belajar konservasi. 

http://www.iucnredlist.org/about/introduction
http://www.iucnredlist.org/
http://www.iucnredlist.org/
https://cites.org/eng/app/index.php
https://www.iucnredlist.org/
http://checklist.cites.org/
http://www.serasah.com/
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Strategi pengembangan pendidikan konservasi bagi pengunjung di Tahura 

K.G.P.A.A. Mangkunagoro I terdiri dari 7 alternatif strategi yaitu: 1) 

memanfaatkan potensi kenaekaragaman hayati dan potensi fisik Taman Hutan 

Raya K.G.P.A.A. Mangkunagoro I untuk mengembangkan materi, media, dan 

teknik pendidikan konservasi; 2) membangun kerjasama di antara pelaksana 

pendidikan konservasi dari pengelola Tahura, LSM, masyarakat sekitar kawasan, 

akademisi, swasta, maupun kelompok pemerhati kehati; 3) meningkatkan 

kapasitas SDM pelaksana Pendidikan Konservasi di Tahura K.G.P.A.A. 

Mangkunagoro I; 4) menggandeng investor dan dukungan dana dari berbagai 

pihak, baik dalam maupun luar negeri yang memiliki kesamaan visi untuk 

mengembangkan pendidikan konservasi melalui wisata alam; 5) melakukan 

publikasi dan promosi wisata dengan memanfaatkan teknologi informasi, media 

sosial, dan mengikuti expo wisata maupun edukasi; 6) perlindungan dan 

pengamanan kawasan hutan dan penyuluhan; 7) pengkayaan jenis wisata dengan 

menambah wahana permainan, membuat paket-paket wisata tematik yang 

memiliki unsur keindahan alam, pengalaman petualangan dan konservasi, 

agenda/event rutin. 
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